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Abstrak— Tanaman kecubung gunung umumnya 

memiliki khasiat Antiasmatik, antiinflamasi, dan memiliki 

efek mukolitik serta penghilang nyeri (analgesik). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak air daun 

kecubung gunung (Brugmansia suaveolens Bercht & Presl) 

dalam menurunkan eosinophil, yang merupakan agen 

terkuat pencetus asma.  Ekstrak air dibuat dengan metode 

perebusan dan pengeringan dengan metode Freeze Dry. 

Metode Pengujian dengan cara menginduksi dengan 

ovalbumin 0,5% yang telah dilarutkan Al(OH)3 1% 

kemudian mengambil darah dari vena ekor, dan di buat 

apusan darah tipis dan diukur parameter diferensiasi 

leukosit, kecuali basophil, karena jumlahnya sangat sedikit 

pada tikus. Dosis yang digunakan adalah  14,25 mg/kg bb, 

23,27 mg/kg bb, dan 28.5 mg/kg bb, dengan menggunakan 

pembanding cetirizine 0,9 mg/kg bb. Seluruh dosis uji 

ekstrak air daun kecubung gunung bisa menurunkan 

jumlah eosinophil dan berbeda dibandingkan dengan 

kelompok kontrol pada P<0,05 dengan uji t-student, dan 

dosis terbaik adalah dosis 23,27 mg/kg bb, tapi dosis terbaik 

ini, masih lebih bagus pembanding cetirizine 0,9 mg/kg bb. 

 

Kata kunci— Daun, kecubung gunung, Eosinofil, 

Ovalbumin. 

I.  PENDAHULUAN 

Secara Empiris, tanaman Kecubung gunung dari 

marga Brugmansia ini digunakan masyarakat untuk 

mengobati sesak nafas, dengan cara dihisap. marga 

Brugmansia ini ada 2 jenis yaitu Brugmansia suaveolens 

dan Brugmansia candida, yang keduanya merupakan 

obat sesak nafas. Bagian Tanaman yang digunakan 

adalah daun dan bunga kecubung gunung(1).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ita dkk 

yang telah membuktikan bahwa ekstrak air daun dosis 25 

dan 41 mg/kg bb dan bunga kecubung gunung dosis 40 

mg/kg bb, memiliki efek sebagai bronkodilator yang 

setara dengan Salbutamol dan terbukti keamanannya 

dengan uji toksisitas akut sampai 5000 mg/kg bb. Pada 

pengujian efek antiinflamasi menunjukkan bahwa dosis 

terbaik adalah 47,55 mg/kg bb dan memiliki kesetaraan 

dengan pembanding metil prednisolon. Pada pengujian 

efek mukolitik memiliki efek yang terbaik pada dosis 11 

mg/mL atau pada dosis 22 mg/kg bb, akan tetapi efek ini 

tidak setara dengan pembanding asetilsistein. yang Oleh 

karena itu, ekstrak air kecubung gunung, memiliki 

berbagai efek pada tingkat dosis yang berbeda.(2) 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

diatas, dan hasil penelitian sebelumnya, yang 

menggunakan histamine sebagai penginduksi alergi, 

maka pada penelitian kali ini, akan menggunakan 

Ovalbumin sebagai penginduksi asma untuk mengukur 

parameter eosinophil dan neutrophil. 

II. METODE 

A. Pembuatan Ekstrak Air Daun Kecubung Gunung 

Simplisia daun dimasukkan ke dalam panci infus dan 
diberi air suling sebanyak 6 L. Dilakukan perebusan 
selama 15 – 30 menit terhitung mulai suhu 90oC sambil 
sesekali diaduk. Campuran disaring saat panas 
menggunakan kain flanel. Filtrat ditampung dalam botol 
atau wadah penampung. Residu diambil untuk direbus 
kembali. Perebusan diulang tiga kali dengan 
menggunakan jenis dan jumlah pelarut yang sama. Semua 
filtrat yang diperoleh kemudian dicampur menjadi satu, 
kemudian dikeringkan dengan metode freeze drying. 

B. Pengujian Model Hewan Asma Alergi Akut 

Hewan uji diadaptasikan terlebih dahulu untuk 
membiasakan diri terhadap lingkungan diberi makan dan 
minum. Kemudian ditimbang berat badan hewan uji. Pada 
hari ke 0,hewan dipuasakan dan di ambil darah normal, 
kemudian di induksi dengan ovalbumin 0,5% dengan 
pelarut Al(OH)3 1% yang telah dilarutkan denga NaCl 
fisiologis 0,9%, dan Biarkan selama 7 hari. Pada hari ke 7, 
di ambil darah lagi dari vena ekor,setalah sehari 
sebelumnya di puasakan,  dan di induksi kembali dengan 
ovalbumin, kemudian hari ke 8 di berikan sediaan sesuai 
dengan kelompoknya selama 6 hari, dan pada hari ke 13, 
hewan di puasakan selama 18 jam, dan di ambil darah 
untuk dilakukan pengukuran kadar diferensiasi leukosit 
dengan membuat apusan darah tepi. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Sel darah putih atau dikenal dengan leukosit adalah sel 

yang membentuk komponen darah. Sel darah putih ini 

berfungsi untuk membantu tubuh melawan berbagai 

penyakit infeksi sebagai bagian dari sistem kekebalan 

tubuh. 
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Jenis sel darah putih ada yang bergranul contohnya : 

Basofil, eosinofil dan neutrofil, serta yang tidak bergranul 

contohnya : Limfosit dan monosit. Parameter basofil 

tidak dilakukan pengkuran karena pada hewan tikus 

kadarnya sangat kecil. 

Pada Penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

darah, dengan cara membuat apusan darah tepi, dilakukan 

perhitungan jumlah Limfosit, Monosit dan neutrofil pada 

T0 awal pada semua tikus betina galur wistar yang akan 

di gunakan untuk percobaan, setelah di ambil darah pada 

T0, kemudian di induksi dengan ovalbumin, dan biarkan 

selama 7 hari. Pada Paremeter Limfosit tidak ada 

perbedaan yang bermakna antara limfosit hari ke 0,7 dan 

14, artinya pemberian ovalbumin tidak mempengaruhi 

jumlah limfosit. Limfosit berfungsi untuk mengikat 

antigen dan menghilangkannya dari tubuh.  

Parameter Monosit tidak berbeda bermakna antar 

semua kelompok pada hari ke0,7 dan 14. Fungsi monosit 

adalah melaksanakan proses fagositosis. Pada hari ke7, 

monosit mengalami penurunan, tapi penurunan ini tidak 

berbeda secara nyata pada P<0,05. 

Neutrofil merupakan komponen yang paling banyak 

dari sel darah putih, selain memiliki fungsi untuk 

fagositosis juga memiliki fungsi membantu penghapusan 

bahan berbahaya yang menyebabkan kematian sel yang 

menyebabkan peradangan. Ada perbedaan bermakna 

antara kelompok kontrol dengan kelompok uji dosis 

23,37 mg/kg bb, dimana kadar netrofil meningkat pada 

P<0,05 di hari ke 7 dan ke 0. Ada perbedaan bermakna 

juga antara kelompok kontrol dengan kelompok uji 3 

dosis 28.5 mg/kg bb pada P<0,05 di hari ke 0 dan ke 14 

dengan uji t-student. 

Semua parameter baik limfosit, monosit dan neutrofil 

pada hari ke 0 memiliki kadar yang tidak berbeda 

bermakna pada P<0,05. 

 

Tabel 1. Jumlah Diferensiasi Leukosit Pada T0 

Kelompok Limfosit Monosit Neutrofil 

Na-CMC 

0,5% 52.87+14.83 26.31+3.36 23.18+13.33 

Dosis  

14,25 mg/kg 

bb 47.41+15.75 22.08+6.10 29.79+10.35 

Dosis  

23,37 mg/kg 

bb 52.65+10.94 20.30+8.17 27.04+8.07 

Dosis 

28,5 mg/kg 

bb 52.42+11.58 21.32+4.02 26.27+11.82 

Cetirizin  

0,9 mg/kg 

bb 45.92+5.44 26.53+3.85 27.52+7.32 

 

Pada hari ke7, semua hewan percobaan di ambil darah 

lewat vena ekor, dan dilakukan induksi dengan 

ovalbumin 0,5% dalam Al(OH)3 1% yang terlarut dalam 

NaCl Fisiologis 0,9%, yang kedua kalinya. Hasil 

pengukuran diferensiasi leukosit ada parameter eosinofil 

yang timbul akibat induksi ovalbumin. Hasil pengukuran 

ini menyatakan proses induksi berhasil. Eosinofil 

merupakan sel inflamasi yang berperan utama dalam 

proses inflamasi kronik saluran napas penderita asma dan 

migrasi eosinofil ke saluran napas merupakan tanda khas 

asma(9). Hasil ini sejalan dengan penelitian Jung dkk., 

Sensitisasi dan pemaparan OVA meningkatkan jumlah 

eosinofil di dalam cairan bronchoalveolar lavage (BAL), 

penyempitan saluran napas, AHR, peningkatan TNF-α, 

IL-4 dan IL-5 dalam cairan BAL, dan IgE serum. 

Peningkatan sitokin Th2 dan kadar IgE serta 

akumulasi/aktivasi sel Th2, eosinofil dan sel mast pada 

asma, akan memicu tingginya sekresi IL-17 serum.(19)  

 

Tabel 2. Jumlah Diferensiasi Leukosit Pada T7 

Kelompok Limfosit Monosit Neutrofil Eosinofil 

Na-CMC 

0,5% 

46.61 

+7.91 

18.11 

+3.56 

31.27 

+9.93 

4.01 

+2.79 

Dosis 14,25 

mg/kg bb 

43.90 

+4.65 

20.08 

+2.57 

32.15 

+7.60 

3.94 

+1.58 

Dosis 23,37 

mg/kg bb 

40.44 

+10.84 

14.93 

+5.13 

41.00 

+14.29* 

3.63 

+1.46 

Dosis 28,5 

mg/kg bb 

44.68 

+11.72 

23.5 

+4.92 

27.15 

+9.55 

4.67 

+1.70 

Cetirizin 0,9 

mg/kg bb 

50.68 

+6.85 

17.03 

+2.32 

28.65 

+7.48 

3.64 

+0.95 
* = ada Perbedaan bermakna dengan Kontrol pada P<0,05  

 

Ovalbumin menggunakan pelarut Al(OH)3, karena 

almunium ini jenis yang paling stabil dalam kondisi 

normal, dan berfungsi sebagai adjuvant, karena dapat 

menginduksi respon Th2, yang selanjutnya akan 

mengakumulasi jumlah eosinophil 

 

Tabel 3. Jumlah Diferensiasi Leukosit Pada T14 

Kelompok Limfosit Monosit Neutrofil Eosinofil 

Na-CMC 

0,5% 

38.06 

+18.57 

21.64 

+3.73 

22.41 

+7.04 

8.09 

+0.83 

Dosis 14,25 

mg/kg bb 

44.52 

+13.43 

19.86 

+8.99 

32.87 

+10.89 

3.43 

+1.481,2 

Dosis 23,37 

mg/kg bb 

46.19 

+6.18 

18.48 

+5.87 

33.08 

+9.99 

2.80 

+1.171,2 

Dosis 28,5 

mg/kg bb 

40.36 

+8.00 

16.59 

+4.25 

41.23 

+11.83* 

3.01 

+0.821 

Cetirizin 0,9 

mg/kg bb 

53.18 

+13.66 

21.79 

+7.86 

24.67 

+9.94 

1.82 

+0.001 
Keterangan 

n = 5, 
1 = Ada perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol pada P<0,05 

dengan uji T-test 

2 = Ada Perbedaan bermakna dengan Pembanding pada P<0,05 dengan 
uji T-test 

 

Pada Hari ke 7 setelah induksi yang kedua dengan 

ovalbumin, maka esok harinya atau hari ke 8, diberikan 

sediaan uji sesuai dengan kelompoknya masing-masing, 

selama 6 hari, dan hari ke 14, di ambil darah untuk 

melihat perbaikan semua kadar parameter diferensiasi 

leukosit.  Pada Hasil pengujian parameter eosinofil ada 

beda bermakna antara semua kelompok dosis uji dengan 

kelompok kontrol pada P<0,05 dengan menggunakan uji 

t-student. Kelompok dosis uji yang terbaik adalah dosis 2 

yaitu 23,37 mg/kg bb, akan tetapi kelompok semua 
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kelompok dosis uji tidak lebih baik dibandingkan dengan 

pembanding Cetirizin 0,9 mg/kg bb.  

Pada parameter Indeks organ paru, semua kelompok 

tidak memiliki perbedaan yang bermakna pada P<0,05 

dengan menggunakan Uji T-student.  

 

 
Gambar 1. Indeks Paru 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Ekstrak air daun kecubung memiliki efek menurunkan 

jumlah eosinophil dibandingkan dengan kelompok 

kontrol pada P<0,05 dengan uji t-student. 

2.  Ekstrak air daun kecubung gunung dosis 23.37 mg/kg 

bb adalah dosis yang terbaik untuk menurunkan 

jumlah eosinophil 
3. Pembanding cetirizine 0,9 mg/kg bb masih lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak air daun kecubung 
gunung dosis 23.37 mg/kg bb 
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